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ABSTRACT: Currently the elements of the condition in Indonesia is still very low academic community 
participation to our education. There are still a lot of the discovery of cheating during the exam. The 
number of educational programs and resources are not evenly distributed in Indonesia. The city - a big 
city Human Resources does a lot, but when dipedalaman many resources are sorely lacking. On the 
other hand ICT center and the program does not have the same standards, there are still many 
establishment of ICT centers only pursue projects alone. Besides education in Indonesia is still very 
expensive. 
Of the various problems it will be conducted research into how effective a national education network 
so that it can maximally pemanfaantannya. The purpose of this study was to analyze and design a 
system of national education network. Because of the extent permaslahan then research will only be 
limited on the system jardiknas in ICT alone. 
Expected from the research allocation of IP, network development in the ICT center can be 
programmed properly and can be utilized to the maximum so that the cost of education which is 
currently still very expensive can be suppressed and people can enjoy from the education better. 
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ABSTRAKSI : Saat ini kondisi di Indonesia para unsur civitas akademiknya masih rendah sekali 
partisipasinya terhadap dunia pendidikan kita. Masih banyak sekali saat ujian ditemukannya 
kecurangan. Banyaknya program pendidikan dan sumber daya yang belum merata di Indonesia. 
Dikota – kota besar memang Sumber Daya Manusia banyak sekali, tetapi ketika dipedalaman banyak 
sumber daya yang sangat kurang. Disisi lain ICT center belum mempunyai program dan standard 
yang sama, masih banyak pembentukan ICT center hanya mengejar projek semata. Selain itu 
pendidikan di Indonesia masih mahal sekali. 
Dari berbagai permasalahan maka akan diadakan penelitian bagaimana mengefektifkan 
jejaring pendidikan nasional sehingga bisa maksimal pemanfaantannya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dan merancang sistem jejaring pendidikan nasional. Karena luasnya permaslahan 
maka penelitian hanya akan dibatasi pada sistem jardiknas di ICT saja. 
Diharapkan dari penelitian ini pengalokasian IP, pembangunan jaringan di ICT center bisa 
terprogram dengan baik dan bisa dimanfaatkan secara maksimal sehingga biaya pendidikan yang 
saat ini masih terasa sangat mahal bisa ditekan dan orang bisa menikmati pendikan dengan lebih 
baik. 
Kata Kunci : ICT, Jardiknas 
 
1.a. Latar Belakang 
Sampai saat ini kondisi di Indonesia 
untuk pemanfaatan ICT center masih terasa 
minim sekali. Untuk kota dan kabupaten 
memang sudah tersambung kedalam 
Jardiknas walaupun belum semuanya. 
Kelemahan utama adalah banyak dari sekian 
ICT center membangun ICTnya karena 
mengejar projek, hal ini terlihat saat diadakan 
monitoring dan evaluasi, kondisi mereka masih 
menyedihkan. Sumber Daya Manusia yang 
masih minim, infrastruktur yang rendah dan 
tidak sesuainya pengadaan peralatan.  
Setelah terpasang tentunya perangkat 
harus dijaga konektifitasnya dan dirawat 
dengan intensif. Hampir bisa dipastikan hal ini 
akan menemui banyak kendala dengan alasan 
klasik kekurangan tenaga.  
 
1.b. RUMUSAN MASALAH 
a. Rendahnya partisipasi masyarakat 
pendidikan di Indonesia 
b. Rendahnya kualitas program pendidikan 
c. Tidak meratanya sumber daya manusia 
d. Pemerataan informasi tidak merata, 
berakibat terjadinya Miskomunikasi 
e. Belum mempunyai pusat-pusat layanan 
informasi sesuai kebutuhan pendidikan 
dan masyarakat di seluruh indonesia 
f. Terjadinya proses pembelajaran yang 
belum terstandar 
g. Terjadinya disparitas disemua jenjang 
pendidikan baik dari segi ilmu, akses, 
dan transformasinya  
h. Wilayah indonesia yang berpulau-pulau 
perlu solusi penerapan pendidikan yang 
efektif dan efisien. 
i. Belum ada program nasional untuk ICT 
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j. Belum jelasnya data pendidikan, 
infrastruktur dan strategi pendidikan  
k. Bagaimana membangun sebuah 
jaringan pendidikan terpadu dan 
simultan untuk bidang pendidikan di 
Indonesia 
 
1.c. TUJUAN  
Karena luasnya permasalahan makan hanya 
dibatasi pada : 
a. Sistem Jardiknas (Jejaring Pendidikan 
Nasional) 
b. Sudut pandang pemanfatannya untuk 
ICT center dalam bidang pendidikan 
 
1.d. TUJUAN  
a. Meingkatkan partisipasi dan antusias 
masyarakat pendidikan 
b. Menciptakan pusat layanan informasi 
pendidikan bagi sekolah, industri dan 
masyarakat  
c. Pusat interkoneksi intranet dan 
internet di setiap kab/kota 
d. Memperluas proses pembelajaran 
yang terstandar di semua jenjang 
pendidikan di seluruh Indonesia. 
e. Mengurangi disparitas pendidikan di 
setiap jenjang pendidikan di seluruh 
Indonesia 
f. Sebagai sarana pembelajaran jarak 
jauh yang merupakan salah satu 
strategi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan 
g. Mempersiapkan SDM Indonesia yang 
memiliki kompetensi  skala nasional 
dan international berbasis keunggulan 
lokal. 
h. Menyediakan pusat informasi yang 
inovatif yang mampu membangkitkan 
kreatifitas guna meningkatkan 
kompetensi. 
i. Membantu memajukan perekonomian 
daerah melalui informasi dan 
komunikasi. 
j. Membangun perencanaan sistem 
jaringan pendidikan terpadu dan 
simultan untuk bidang pendidikan di 
Indonesia 
 
1.E. MANFAAT 
l. Terpadunya jaringan komputer 
pendidikan Indonesia 
m. Memudahkan akses pembelajaran 
siswa dan civitas akademika 
n. Termonitornya semua aktivitas 
pendidikan di daerah 
o. Termonitornya semua infrastruktur 
pendidikan didaerah 
p. Termonitornya DAPODIK 
q. Tersedianya ICT sebagai gudang 
ilmu pengetahuan 
r. Tersedianya infrastruktur yang 
murah dan luas sebagai standard 
kompetensi 
s. Alat bantu manajemen sekolah 
 
1. DASAR TEORI 
2.A. Jardiknas 
Adalah Jaringan Wide Area Network (WAN) 
yang menghubungkan antara Kantor 
Depdiknas Pusat dengan Kantor Diknas 
Propinsi/Kota/Kabupaten dan institusi 
pendidikan lainnya secara Nasional 
 
3. PEMBAHASAN 
3.A. Zona Jardiknas 
a. Jardiknas Kantor Dinas/Insitusi 
b. Jardiknas Perguruan Tinggi (Inherent) 
c. Jardiknas Sekolah (Schoolnet) 
d. Jardiknas Guru dan Siswa 
 
3.B. Pemanfaatan Zona Jardiknas 
a. JARDIKNAS Kantor Dinas/Institusi 
9 Transaksi data online SIM 
Pendidikan 
 
b. JARDIKNAS Perguruan Tinggi 
9 Riset dan Pengembangan 
IPTEKS 
9 Jaringan untuk Provider PJJ 
9 Perkuliahan jarak jauh 
 
c. JARDIKNAS Sekolah 
9 Akses Informasi dan E-
Learning Sekolah 
9 Jaringan untuk Sister PJJ 
9 Pembelajaran dan pencarian 
sumber daya 
 
d. JARDIKNAS Guru dan Siswa  
9 Akses Informasi dan E-
Learning Personal 
9 Akses untuk Mahasiswa PJJ 
 
3.C. Pola Strategi 
a. Pengembangan Kelembagaan dan 
Program Keahlian 
* Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
* Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 
* Teknik Penyiaran Radio/TV 
* Multimedia 
b. Sertifikasi dan Standarisasi 
o CNAP (Cisco Networking Academy 
Program) 
o MITA (Microsoft IT Academy) 
o Java 
o Bahasa 
b. Pengembangan SDM ICT 
 * Pengadaan Guru Kontrak 
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 * Diklat Instruktur/Guru KKPI 
 * Beasiswa D3, D4, S2 
c. Pengembangan Sarana ICT 
 * Jarnet 
 * JIS 
 * Wan Kota 
 * ICT Centre 
 * MTU 
 * Broadcasting 
 * School Mapping 
 * Monev 
 
Gambar 1 Jarnet 
Pembelajaran menggunakan LCD, kamera dan 
internet yang terhubung dalam intranet. Siswa 
bisa melakukan akses ke internet dengan 
bebas. Infrastruktur yang dirancangan adalah 
unit komputer yang tersambung menggunakan 
kabel UTP terpusat pada switch dan server 
yang terhunbung ke internet 
 
 
 
Gambar 2 Jaringan Informasi Sekolah 
 
Konsentrasi pada JIS adalah konektifitas antar 
sekolah agar bisa saling berbagi data dan 
informasi. Koneksi dilakukan dengan 
menggunakan line telepon Lease Line dan 
satelit.  
 
 
Gambar 3 WAN Kota 
 
WAN Kota dikonsentrasikan pada keterpaduan 
konektifitas antar kota. Konektifitas bisa 
menggunakan sebuah BTS transmisi radio 
yang dialokasikan di sekolah tertentu 
kemudian sekolah yang lain bisa 
mengkoneksikan diri dengan pusat 
menggunakan WAVE LAN. Dengan koneksi 
semacam ini maka sekolah pada suatu kota 
tertentu bisa terkoneksi dan menjadi komunitas 
baru yang bisa saling memanfaatkan sumber 
daya yang ada. 
Sumber daya yang menangani di didik dalam 
sebuah training MRIT (Maintenance and 
Repair Information Technology).  
 
 
Gambar 4 ICT Center 
 
ICT Center lebih dari projek sebelumnya, yaitu 
merupakan pusat pengetahuan dan aktifitas. 
Dari ICT Center koneksi disebar ke client yang 
berada disekitarnya untuk dapat dimanfaatkan 
dengan maksimal. Pusat pengendalian 
dipusatkan di kantor pusat Depdiknas Jakarta. 
Band Width didistribusikan ke Kantor dinas 
Propinsi dan kabupaten menggunakan satelit 
dan lease chanel. Dari kantor Dinas 
Pendidikan Band Width diarahkan ke ICT 
center. Dari ICT center bisa di sebar ke client 
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yang berada disekitarnya menggunakan 
frekuensi radio, antena yang disarankan 
adalah antena sektoral karena daya pancarnya 
jauh lebih kuat daripada menggunakan Omni 
Directional. Untuk lokasi yang jauh bisa 
menggunakan antena grid dengan topologi 
point to point. 
 
3.E. Aktifitas Yang Bisa Dilakukan 
• Browsing Internet 
• Learning Information Centre 
• Training Centre (IT, Computer Network 
Technique, (TKJ), Software 
Development, Multimedia, 
Broadcasting) 
• Digital Library 
• Video conference 
 
3.F. Sistem Operasi 
Sistem Operasi adalah sebuah landas pacu 
untuk menjalankan semua aplikasi yang 
digunakan. Dalam Jardiknas sudah dirancang 
sebuah sistem operasi khusus agar bisa 
berfungsi maksimal dan tanpa ketakutan. 
Sistem Operasi yang digunakan adalah 
DEPDIKNUK, yaitu turunan Linux dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. 
 
3G. Alokasi IP 
Sebenarnya Jardiknas adalah jaringan lokal 
yang diperluas sehingga menjadi sebuah 
WAN. Karena jaringan yang digunakan adalah 
komunitas tertentu maka IP yang digunakan 
adalah IP lokal. Setiap dinas pendidikan, ICT 
center, BPLSP, SKB dialokasikan IP unik yang 
kemudian dapat dibreakdown untuk kepeluan 
mereka.  
3.H. Monitoring 
Untuk memantau kondisi jaringan setiap 
harinya maka digunakan netmon yang bisa 
dipantau oleh siapapun juga, kapan saja dan 
dimana saja. Maka netmon ini dibangun 
dengan basis web 
 
3.I. Cakupan Pembangunan 
 
 
 
3.J. SUMBER DAYA MANUSIA 
Karena kebutuhannya yang kompleks maka 
dibutuhkan tenaga terdidik untuk menangani 
Jardiknas. Maka diluncurkanlah program 
beasiswa unggulan program teknisi jardiknas. 
Mahasiswa ini direkrut dari seluruh penjuru 
Indonesia yang disubsidi biaya pendidikannya 
dari Depdiknas. Tenaga ini nantinya akan 
menangani Jardiknas dan maintenance di 
sekolah – sekolah yang tersebar di seluruh 
Indonesia.  
 
3.K. KESIMPULAN 
1. Diperlukan Sumber daya Manusia yang 
bisa menangani dalam jumlah yang cukup  
2. Masih ada pengalokasian IP belum 
standard sehingga konektivitasnya 
menjadi kendala 
3. Secara umum Jardiknas sudah 
bermanfaat untuk media pembelajaran 
4. Ketika mengamati disetiap ICT center, 
band width disebar ke ICT client, 
nampaknya yang paling diminati adalah 
fasilitas internet, sehingga band width ini 
mengalami kekurangan 
5. Belum banyak konten yang dibangun 
dalam jardiknas 
 
3.L.SARAN 
1. Memperketat monitoring dan evaluasi agar 
dana tidak salah sasaran 
2. Memberdayakan mahasiswa Program 
Beasiswa untuk merawat Jardiknas 
3. Menjadikan ICT center sebagai ISP untuk 
sekolah client dan lembaga pendidikan 
 
No Institusi Jumlah Institusi 
1 Dinas Pendidikan Propinsi 33 
2 Dinas Pendidikan Kab/Kota 441 
3 LPMP 30 
4 PPPG 12 
5 BPPLSP 5 
6 SKB 10 
7 Balai Bahasa 24 
8 Kantor Utama Depdiknas (Senayan, Cipete, Sawangan dan Ciputat) 4 
9 ICT Center (sampai tahun 2005) 164 
10 ICT Center 2006 277 
11 Penerima bantuan lab. Multimedia 200 
12 Client ICT Center (SMK dan SMA) 3374 
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